sinarmas MSIG life

PIAGAM
KOMITE AUDIT
(AUDIT COMMITEE CHARTER))

PT ASURANSI JIWA SINARMAS MSIG TBK

PT Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG

Kantor Manajemen & Layanan Nasabah

Sinarmas MSIG Tower, Jin. Jend.Sudirman Kav 21 Jakarta 12920-Indonesia, Telp.(021) 5059 7777 (Hunting), Fax.(021) 5060 8899
Kantor Pusat

Wisma Eka Jiwa lantai 9, Jin. Mangga dua Raya Jakarta Pusat 10730, Telp.(021) 6257808; 50309999



PENDAHULUAN

1. LATAR BELAKANG

Mengacis kepada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan dan PT Bursa Efek Indonesia maka PT
Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG TBK (“Perseroan ) telah. membentuk Komite Audit untuk
membantu Dewan Komisaris Persercan dalam melaksanakan tigas dan tanggung jawab
pengawasan tethadap jalannya Kegiatan usaha Perseroan oleh Direksi,

Pembentukan Komite Aundit merupakan bagian integral dari upaya Perseroan untuk
melaksanakan prinsip pengelolaan perusahaan yang baik (Goed Corporate Governance
atau GCG)  yaitu transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawaban, independensi dan
keadilan. Komite Audit membantu Dewan Korhisaris - menjalankan fungsi pengawasaniiya sesuai
dengan Undang-Undang Nomior 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas dan Anggaran Dasar
Petseroan: :

Dalam menjalankan tugasnya, Komite Audit wajib memiliki Pedoman Kerja Komite Audit
(Audit Committee Chartet) untuk menjadi acuan dan pedoman ketja bagi Komite Audlt dalam.
menjalankan tugas dan wewenangnya,

Pedoman Kerja Komite Audit disusun® dgar dalam mehjalankan tugas dan
tanggurigiawabnya setiap anggota Komite Audit mempumyai acuan dan kerangka ketja yang
jelas. Dengan demikian, Komite Audit dapat beketja secara independen, obyektif, mandiri dan
transparan serta dapat dipertanggungjawabkan sesuiai dengan peraturan yang berlaku.

PEMBENTUKAN DAN KEANGGOTAAN KOMITE AUDIT

1. PENGERTIAN . :

Sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Kenangan No. 55/ POJK.04/2015, yang dmmksud dengan
Komite Audlt adalah komite vang dibentuk oléh dan bertanggung jawab kepada Dewan
Komisaris dalam membantu melaksanakan tugas dan fungsa Dewan Komisaris.

2. KEANGGOTAAN

a. Komite Audit paling kurang terdiri dari 3 (tiga) orang anggota yang berasal dari Komisaris

Independen dan Pihak dari luar Emiten atau Perusahaan Publik.

Komite Audit diketuai oleh Komisaris Independen.

¢. Komisaris Independen wajib memenuhi persyaratat sebagai berikut:

1) bukan merupakan orang yang bekerja atau mempunyai wewenang dan tanggung jawah
untuk merencariakan, memimpin, mengendalikan, atau meéngawasi kegiatan Emiten atatz
Perusahaan Publik tetsebut dalam waktu 6 (enam) bulan terakhir;

2) tidak mempunyai saham baik langsung maupun Hdak langsung pada Emlten atau
Perusahaan Publik tersebut;

3) tidak miempunyai lnibungan Afiliasi dengan Emiten atat Perusahaan Publik, _anggota
Dewan Komisaris, anggota Direksi, atau Pemegang Saham Utama Emiten atau
Perusahaan Publik tersebut; dan

4) tidak mempunyai hiibungan usaha baik langsung niaupun tidak langsung yang
‘berkaitan dengan kegiatan usaha Emiten atau Perusahaan Publik tersebut.

5) Telah memenuhi ketentuan Peraturan Perundang-undangan dibidang Perasuransian dan
telah Tulus penilaian  kemampuan dan kepatutan ‘sebagai Pihak Ttama Perusahaan
Perasuransian.
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PEMBENTUKAN DAN PENGANGKATAN ANGGOTA

Komite Audit dibentuk dengan Keputusan Dewan Komisaris;

Anggota Komite Audit diangkat dan diberhentikan oleh Dewan Komisaris' dan dﬂaporkan
kepada Rapat Umum Pemegang Saham;

Ketua Komite Audit berhak mengusulkan penggantian anggota Komite Audit jika salah
seorang dari anggota Komite Audit berakhir masa tugasnya,- mengundurl\an diri, atan
diberhentikan. :

. PERSYARATAN KEANGGOTAAN

memiliki integritas yang tinggi, kemampuan, pengetahuan, pengalaman sesuai dengan
‘hidang pekerjaannya, serta mampu berkomunikasi-dengan baik;

memahani laporan keuangan, bisnis perusahaan khususnya vang terkait dengan layanan
jasa. atan kegiatan usaha Perseroan, proses audit, manajemen risiko, dan peraturan
peruridang-undangan di bidang Pasar Modal serta peraturan perundanmundangan terkait
lainnya;

mematuhi kode etik Komite Audit yang ditetapkan oleh Perseroan ; :

bersedia meningkatkan kompetensi secara terus meénerus melalai pendidikan dan pelatLhan
memiliki paling kurang satu anggota yang berlatar belakang: pendidikan dan keahlian di
bidang akuntansi dan/atau keuangan;.

bukan merupakan orang dalam Kantor Akuntan Publik, Kantor Konsultan Hukum, Kantor
jasa Penilai Publik atan pihak lain yang memberi jasa assurance, jasa non-assurarice, jasa
penilai dan/atau jasa konsultasi lain kepada Perseroan dalam wakiu 6 (enam) ‘bulan
terakhir;

bukan merupakan orang yang bekerja atau mempunyai wewenang dan tanggung jawab
untuk merencanakar, memimpin, mengendalikan, atau mengawasi kegiatan Perseroan
dalam waktu 6 (enam) bulan terakhir kecuali Komisaris Independen; :

- tidak mempunyai saham langsung maupun tidak langsung pada Perseroar;

Dalam hal anggota Komite Audit memperoleh saham Perseroan baik langsung miatipiimn
tidak langsung akibat suatu peristiwa hukuam, maka saham tersebut wajib dialihkan kepada
pihak lain dalam jangka waktu paling lama 6 (enam) bulan setelah dxperolehnya saham
tersebut,

tidak mempunyai hubungan Afiliasi dengan anggota Dewan Komisaris, anggota Direksi,
atau Pemegang Saham Utama Perseroan; dan

tidak mempunyai hubungan usaha baik langsung maypun tidak langsung yang berkaitan
dengan kegiatan usaha Perseroan.

s RAPAT KOMITE AUDIT

Komite Audit mengadakan rapat secara betkala paling kurang satu kali dalam 1 {satu)
bulan.

Rapat Komite Audit hanya dapat dilaksanakan apabila dihadiri oleh lebih dari 1/2 (satu per
dua) jumiah-anggota. _ .
Keputusan rapat Komite Audit diambil berdasarkan musyawarah untuk mufakat.

Setiap rapat Komite Audit ditwangkan dalam risalah rapat, termasuk apablla terdapat
perbedaan pendapat (dissenting opinions), yang dltandatangam oleh seluruh anggota, Komite
Audit yang hadir dan disampaikan kepada Dewan Komisaris.

Komite Audit dapat mengadakan rapat dengan dengan cara swat keputusan yang
diedarkan kepada seluruh anggota komite dengan syarat seluruh anggota komite
menyetujtiinya dengan cara membubuhkan tandatangan. (circular resolutiony




FUNGSI, TUGAS, KEWENANGAN DAN TANGGUNG JAWAB

1. HUBUNGAN KERJA

Komite Audit mempunyai hubungan kerja langsuhg dan bertanggung jawab- kepada Dewan
Komisaris serta hubungan kerja tidak langsung dengan auditor internal, :

2. TUGAS _
Masa tugas anggota Komite Audit tidak boleh lebih lama dari masa ]abatdn ‘Dewan
Komisaris sebagaimana diatur dalam Ahggaran Dasar dan dapat dipilih }(embah hanya
untuk satu periode berikutnya,

3. KEWENANGAN
Dalam melaksanakan tugasnya Komite Audit mempunyai wewenang sebagai berikut:

a.

bi

mengakses dokumen; data, dan informasi tentang karvawan, dana, aset, dan sumber’
daya perusahaan yang diperfukan;
berkomunikasi langsung dengan karyawan, termasuk Direksi dan pihal\ yang

menjalankan fungsi audit intérnal, inanajemen risiko, dan Akumtan terkait tugas dan

tanggung jawab Komite Audit;
melibatkan pihak independen di luar anggota Komite Audit yang diperlukan untuk

membantu pelaksanaan tugasnya (jika diperlukan); dan
melakukan kewenangan lain yang diberikan oleh Dewan Komisaris.

4, TANGGUNG JAWAB KOMITE AUDIT

Dalam merjalankan fungsinya, Komite Audit memiliki tugas dan tanggung ]awab antara
lain sebagai berikut:

a.

melakukan penelaahan atas informasi keuangan yang akan diketuarkan Perseroan
kepada publik' dan/atau pihak otoritas antara lain laporan keuangan, proye.L51 dan

laporanlainnya terkait dengan informasi keuangan Perseroan;

melakukan penelaahan atas ketaatan terhadap peraturan pemndang»undanfran yang
berhubungair dengan kegiatan Perseroan;

memberikan pendapat independen dalam hal terjadi perbedaan. pendapat antara
mandjemen dan Akuntan atas jasa yang diberikannya;

memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai penurgukan Akuntan
vang didasarkan pada independeénsi, ruang lingkup penugasan, dan fee; '
‘melakukan penelaahan atas pelaksaiiaan pemeriksaan ole¢h auditor internal dan

mengawasi pelaksanaan tindak lanjut oleh Direksi atas temuan auditor mte_rnal
melakukan penelaahan. terhadap aktivitas pelaksanaan manajemen. risiko yang
dilakukan oleh Direksi, jika Perseroan tidak memiliki fungsi pemantau tisiko di bawah
Dewan Konusarls,

‘menelaah pengaduan yang betkaitah dengan proses akuntansi dan pelaporan Leuanoan

Perseroan; . .
menelaagh. dan memberikan satan kepada Dewan Komisaris terkait dengan adanya

potensi benturan kepentingan; dan

menjaga kerahasiaan dokumen, data dan informasi Perseroan




5. PELAPORAN

a. Komite Audit wajib membuat laporan kepada Dewan Komisaris atas setiap penugasan
yang diberikan.

b. Komite Audit wajib membuat laporan tahunan pelaksanaan kegiatan Komite Audit yang
diungkapkan dalam Laporan Tahunan Perseroan.

c. Menyampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan informasi mengenai pengangkatan dan
pemberhentian Komite Audit dalam jangka waktu paling lama 2 (dua) hari kerja setelah
pengangkatan atau pemberhentian.

d. Informasi mengenai pengangkatan dan pemberhentian sebagaimana dimaksud dalam
huruf ¢ wajib dimuat dalam laman (website) bursa dan/atau laman (website) Perseroan.

PENUTUP

1. Pedoman Kerja Komite Audit ini berlaku efektif sejak tanggal ditetapkan.

2. Pedoman Kerja Komite Audit ini secara berkala akan dievaluasi untuk disesuaikan dengan
perkembangan peraturan yang berlaku.

3. Evaluasi kinerja terhadap Komite Audit, baik secara individual maupun secara kolektif,
dilakukan setiap tahun secara self-assessment dan hasilnya disampaikan kepada Dewan
Komisaris bersamaan dengan Laporan Tahunan Pelaksanaan Kegiatan Komite Audit.

Ditetapkan di Jakarta
Berlaku sejak ditetapkan tanggal 25 Maret 2019
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